BAB ITI
TINIJAUAN PUsTAKA

2.1. TIRJAUAN PERTEMUAN SEBIDANG JALAN RAYA DENGAN
JALAN REL

Pertemuasn antars lalulintas arteri utama dengan
Jalan rej sebaiknya tidak sebidang. Standar AASHO
menetapkan bahwa “"pPertemusan sebidang dengan Jalan rel
harus dihindarj untuk seluruh jalsn lalulintas" .
Ketetaspan inji perlu ditinjay kembali jiks volume
kendaraan tidak-terlalu besar atau jumlah frekwensi
kereta api tidak terlsln banysk.

Bila jalan raya memotong diatas jalan kerets
api, struktur vang harus dibangun skan lebih ringan
mengingat beban Jalan raya jauh lebih keciil darl pads
bebsn jalan rel. Tetspi kebebssan vertikal akan menjs-
di lebih besar. Selain itu, jalan rays umumnya memben-
tuk lengkung cembung sehinggs memerlukan lengkung
vertikal yang panjang untuk memenuhi persyaratan Jarsk
pandangan.

Apabila jalan raya melintas dibawah jalan kerets
api {(under crossing), akan nmuncul masalah-massalah
lain. Susatuy Perlengkapan khusus untuk membusng air
hujan vyang  Jjatuh didalam daersh Peérpotongsn harus
disediaksn. Jiks muks sir tanah di daerah rotongsan ity
tingdi, ketinggian air tanah ini harus diturunkan atay

badan Jjalan harus dilindungi terhadsp kebocoran dan
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dibust cukup bersat agar tidak mengapung .

Pads lintasan bawsh (under crossing), kelancaran
operasi dalsn kerets api harus tetap di  isgas  selsms
berlangsungnys tahap konstruksi. Hsl ini mahsal dan
menvulithksn, karens sering hsrus memindahkar utilitss
bawah tanah atan harns memssang struktur Penvangga
untuk bangurnan didekatnva. Dalam semila keadasn seperts
ini, diperiukan study yvang telits sebelum dismbil

keputusan.

2.2. RAPASITAS JALAN RAYA
Yang dimskaud kepasitas fislan rava sdslsh jumlah
maksimum kendarssn veng dapst melewsti sustuy pensmpang
ialan ravs tertentu, pada kondigi 3alan dan lzlulintas
vang berlsku. Dengan mengetahni LHR dan lebar perkers-
san jalan rava. msha dapst ditentuksn kapasitas suatn
ruas Jjalsn rava, maka dapat ditentukan kspasitas suastn
ruas Jjalan rays, yang dapst dilskukan dengsn dua ( 2 )
rengukuran vaity
1. Pengukoran Kuantitas, vaitn rengukuran  kemsm-
ruan dalsm melavani lsluiintas, ditinjauy dari
djumlsh  volume kendarsan vang biss ditampung
oleh Jalsn rsya tersebut rada  susty  kondisi
terteniu,
Pengukuran kusntitas terbagi tiga ( 3 ) pengn-
kuran vaity

a. Kapasitas Dssar (HBaei. (Aapacity), vyaity
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Jumlah kendsrsan maksimum yang dapat melin-
tasi suatn penampang idalan rava stan Jalur
selama satu ( 1 ) jam, dalam keadaan Jalan
dan lalulintas " Jpr4z- vang bisa tercspai.
Kapasitas yang mungkin (Fossihje Capacity),
vaitu jumlsh kendsrsan maksimim yang dapat
melintasi suaty penampang Jjalan rsys atsn
Jalur jalan selams satu (1 ) jam daslasm
kondisi arus lalulintas yvang sedsng berlakn
pada.jalan tersebut .
Kepasitas Praktis (FPractical Capacity),
vaitu jumlah kendarsan maksimum vang dapsat
melintasi susty benampang jalan rava stsny
jalur Jjalan selams satu ( 1 ) Jam dalam
kondisi arus lalulintas yang berlaku sede-
mikian rups, sehinggs hkepadatsan lalulintas
yang bersangkutan mengakibatkan kelambatsan,
bahsysa, gangdguan-gangguan prada kendsarssn
dalam kelancaran lalulintas vang masih
dalam batas yang ditetapkan.
Pengukuran Kuslitas, yaity pengukuran  kemam-
puan msksimum Jalsn rays atsy Jalur jslan
dalam melayani lalulintsas, yangd dicerminksan
oleh kecepstan vang dapat ditempuh oleh
besarnys gangguan-gangguan antar mssing-
masing kendarasn dalam arus lalulintsas,

Fengukuran kuslitas melibatksan beberaps




faktor antara lsin

a. Kecepsatan dan waktn perislanan.
b. Gangguan lalulintas.

o. Keamsnsan pemaksi jalan.

d. Kenvsmanan berkendarssapn .

Z.3. TINGKAT PELAYANAN JALAN

Tingksat prelsyanan Jjslan (Level of Service)
umumnys  digunsaksn sebagai ukuran dari rengaruh yang
memhatasi akibat peningkstan volume lzlulintas. setiap
rues  Jalsn dspat digolongkan pads  tingksat Lertentn
vaitu santsra A sampail F yang mencerminkan kondisinya
pada kebutuhan atan volume pelayansn tertentn. Tingkst
A berarti kondisi vang tidak mengslami gangguan,
tingkat E &adalah kondigi laglulintas. Sesual dengan
kspasitasnva, dan tingkat F adalah kondisi arus tep-
praksa (Foreced Flow),

Fengukuran tinghat kuslitass rerislanan, dslam
arti kenvamsnan dan keamanan, pads hakekatnya menunju-
ksn kesdasn Jalannys kendarsan dalam berbagsi volume
lalulintas. Pads volume lalulintas vang hanys sedikit
mengsalami gangguan dsri kendaraan lsin Pengemudi dapat
bergerak dengan kecepatan srus bebas. Tetapi pada sast
volumeyl;alulintas sedang meningkat, inte, sensi aritars
kendarasn menyebsbkan turunnya kecepatan,

Naiknva velume lalulintas shkan mengurasngi  kece-

patan, dan kebebssan serts kenysranan mnengemud i .
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- Biaya jalan dari kendsraan (operating Cost).

- Kelelussan bergerak (Volume).

Penjelasan singkat mengensi kondisi operasi dari

berbagai tingkat pelayanan adalah sebagai berikut:

Tingkat A

Tingkat B

Tingkat C

Tingkst D

Tingkat E

Arus bebas, volume rendah, V/C = fn,z.
Kecepatan dibatasi kendarasn, fisik Jjalan,
kemauan pengemudi dan pembatasan kecepa-
tan.

Arus stabil, V/¢ = B,2 - 4,45, Kecepatan
antara 5@ - B¢ mil/jam, kecepatan dipenga-
ruhi oleh arus 1lalulintas dalam batas
pengenudi masih wmendapatkan kebebasan yang
cukup .

Arus stabil, V/€ = #,54 - 0,57. Kecepatn
antara 40 —Sd ril/jam, kecepatan dan
kemsmpuan bergerak kendaraan semakin
terbatas.

Mendekati arus tidak stabil, V/C = a,7 -
#,8. EKecepatan antars 35 - 40 mil/ jam,
kecepatan dapat dipertahankan Secsars
terbatas tetapi keterbatasan pada arus
lalulintas wmengakibatkan kecepatan menu-
run. Kebebasan bergerak kecil dan kenyama-
nan pengemudi relatif rendah.

Arus tidak stabil, V/C = @,85 - 1,48.

Kecepatan antara 3¢ - 35 mil/jam. Sering
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terjadi kemacetan untuk beberapa saat.
‘Tingkat F : Arus dipaksakan, V/C = 1,0. Kecepatan 30
mil/ jam Arus lalulintas sudah mengakibat-

kan kemecetsn total.

2.4. KLASIFIRASI KENDARAAR DAN RONVERSI
Umumnya 1alulintas di jalan raya terdiri dari
kendaraan cepat, kendaraan lambat, kendaraan bersat,
kendaraan ringan, kendaraan bermotor dan tidak bermo-
tor mengakibatkan adanya pengaruh terhadap kapasitas
jalan rsya oleh tiap kendaraan terhadap keseluruhan
l1alulintas. Untuk memperhitungkan besar pengaruh
tersebut, jenis kendarsan dalam perhitungan lalulintas
perlu diklasifikasikan sebagai berikut
a. Mobil penumpang : ﬁencakup Pick up,
mikro truk, sedan,
Jeep, stasion wagdon.
b. Bis : mencakup bis besar

dan kecil.

c. Trhk ! mencakup truk ringan,
truk sedang, truk
berat.

d. Sepedsa motor : bermotor roda dus.

e. Kend tak bermotor : mencakup sepeda,

becak dan andong.
Konversi 1alulintas mempunyai pengaruh yang

vital pada kapasitas dan Pertimbangan perencansan vang
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lain. Di Indcnesia, lalulintas yang menggunakan jalan
raya adsalah heterogen dari vang bermotor (mobil penum-
pang, bus, trek, sepeds motor) dan tak bermotor
(becak, sepeda, gerobak). Tentu saja ini menyulitkan
dalam perhitungan volume lalulintas, karena itu dipa-
kai salah satu jenis kendaraan untuk menyatakan volume
lalulintas. Jenis kendaraan vang lazim digunakan
adalah kendaraan penumpang, dengan istilah mobil
penumpang (SMP). Nilai SMP dari berbagai kendaraan dj

Indonesia dapat dilihst pada tabel 2.1. berikut ini:

Tabel 2.1. Ronversi Jenis Kendarsan Terhadap
Satnan Mobil Penumpang (SMP) vyang

Berlampu
Jenis kendaraan Faktor Konversi
Bus 3,008
Truk 2,50
Mobil Penumpang 1,00
Sepeda Motor 1,806
Kendaraan Tak Bermotor 7,00

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya
No. 13.1879






